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Abstrak: Matematika merupakan disiplin ilmu yang mengutamakan penalaran
logika untuk memecahkan persoalan-persoalan yang kompleks. Hal tersebut
membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skill
yang melibatkan ketrampilan yang kritis, analitis, kreatif, dan sistematis sehingga
model pembelajaran yang berpusat pada guru (feacher-centered) menghambat
upaya siswa dalam melatih kemampuan kognitifnya. Metode scaffolding yang
dicetuskan oleh psikolog Lev Vygotsky adalah salah satu metode yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran matematika serta memenuhi persyaratan
pendidikan Kurikulum 2013. Metode scaffolding mengintegrasikan upaya dua
pihak dalam kegiatan belajar mengajar yakni guru dan murid secara optimal dan
bertahap untuk mencapai hasil yang maksimal. Guru dapat memberikan bantuan
kepada murid berupa pengetahuan dasar, petunjuk, dorongan dan peringatan
pada tahap awal untuk memungkinkan murid belajar mandiri di tahap
selanjutnya. Pembelajaran menggunakan metode scaffolding bertujuan
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan siswa sekolah dasar dalam mata
pelajaran matematika.

Kata Kunci: Matematika, Scaffolding, Metode Pembelajaran, Pendidikan
Sekolah Dasar

Abstract: Mathematics is a scientific discipline that prioritizes logical reasoning
to solve complex problems. This requires higher order thinking skills that
involve critical, analytical, creative, and systematic skills and thus teacher-
centered learning models hinder students' efforts to practice their cognitive
abilities. The scaffolding method proposed by psychologist Lev Vygotsky is one
of the methods that can be applied in mathematics learning and fulfills the
educational requirements of the 2013 curriculum. The scaffolding method
integrates the efforts of two parties in teaching and learning activities, namely
the teacher and students, optimally and gradually to achieve maximum results.
The teacher can provide assistance to students in the form of basic knowledge,
instructions, encouragement and warnings in the early stages to enable students
to learn independently in the later stages. Learning using the scaffolding method
aims to increase the knowledge, insight and skills of elementary school students
in mathematics.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang berbagai cabangnya telah
dimanfaatkan dan diaplikasikan tidak hanya sekedar untuk penambahan wawasan namun
juga kemudahan menjalani kehidupan sehari-hari sejak ribuan tahun yang lalu. Menurut
Sudrajat (2008), matematika memiliki peran yang cukup signifikan dalam pertumbuhan
dan perkembangan peradaban manusia mulai dari penerapan geometri dalam pertanian di

zaman Mesir kuno (Dwi Mulyo, 2000 dalam Arrifada, Rofiqoh, & Kusaeri, 2016),

penemuan sistem dan aturan bilangan Hindu-Arab (Pramono, 2018) hingga pemecahan
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teorema Konjektur Poincare (Perelman, 2002). Pengaruh matematika juga dapat ditemukan
secara luas dalam bidang-bidang pengetahuan seperti ekonomi, kedokteran, sains,
psikologi, dan lain-lain (Widodo, 2011) serta perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (Hidayat, 2019). Besarnya dampak matematika dalam kehidupan manusia
mendorong pemerintah Indonesia untuk menetapkan matematika sebagai mata pelajaran
wajib di kurikulum pendidikan sekolah dasar, menengah bahkan beberapa jurusan tertentu
perguruan tinggi. Matematika sebagai ilmu pengetahuan yang mengedepankan logika
memerlukan kemampuan berpikir yang kritis, analitis, sistematis, dan kreatif dalam
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi; seperangkat kemampuan yang
diharapkan terasah sejak dini dalam rangka menciptakan pribadi yang berkompeten dan
mampu bersaing di era globalisasi, sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika pada
Kurikulum 2013 yang menitikberatkan model pembelajaran saintifik dan bermakna dengan
kegiatan 5-M yakni mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar/
mengasosiasikan, dan mengomunikasikan. Namun, data yang dilansir oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia pada tahun 2018 menunjukkan sebanyak 77,13
persen siswa sekolah dasar masih belum cakap dalam matematika, suatu hal yang juga
dapat dijumpai di kalangan usia 15 tahun ke atas (Abdulsalam, 2018). Fakta bahwa pada
masing-masing tahun 2007 dan 2011 sebanyak 53 persen dan 64 persen dari populasi
pelajar Indonesia berada pada tahap sangat rendah dalam mata pelajaran matematika
(Kemendikbud, 2014) menunjukkan tidak adanya kemajuan ataupun perbaikan strategi
pembelajaran meski telah terjadi perubahan kurikulum pendidikan selama beberapa waktu.
Studi yang dilakukan oleh Wahyudi (1999 dalam Fuadi dkk, 2016) mengidentifikasi lima
titik lemah pada siswa, diantaranya: 1) kurang wawasan dalam materi prasyarat
matematika, 2) kurang kemampuan untuk memahami konsep-konsep dasar matematika
yang vital dalam pokok-pokok bahasan yang diajarkan, 3) kurang mampu menyimak dan
mengenali persoalan matematika dalam beberapa pokok bahasan tertentu, 4) kurang dalam
menelaah kembali jawaban yang diperoleh, dan 5) kurang dalam kemampuan penalaran
logis untuk menuntaskan soal-soal matematika.

Sejumlah faktor lain seperti paradigma pembelajaran pusat kepada guru (teacher-
centered) yang diterapkan sejak zaman kolonial belanda menyebabkan murid terbiasa pasif
dan hanya menerima informasi yang diberikan oleh pendidik sehingga kemampuan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skill) mustahil untuk dilatih, kepercayaan
(belief) yang tertanam dari generasi ke generasi bahwa matematika adalah subjek yang

membosankan, rumit, dan tidak memiliki fungsi dalam kehidupan nyata serta tuntutan

o _
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memahami pentingnya matematika tidak sejalan dengan kualitas pendidikan yang ada
mengakibatkan ketertinggalan dalam bidang matematika yang memprihatinkan di
Indonesia.

Seperti halnya ilmu-ilmu pengetahuan lain, matematika mempunyai aturan-aturan
atau fondasi dasar (Schreiner, 2017). Aturan-aturan tersebut meliputi fakta, prinsip,
konsep, dan prosedur yang berperan sebagai landasan atau batu pijakan bagi individu
untuk mengeksplorasi, mempelajari, dan menyelesaikan persoalan-persoalan matematis
dengan bekal kemampuan kognitif pada diri. Matematika membutuhkan kemampuan
penalaran yang kompleks dan logis sehingga penting untuk melatih diri menguasai konsep
dan premis secara bertahap. Hal ini memerlukan kerja sama pihak-pihak yang terlibat
dalam proses pembelajaran, implementasi model dan strategi belajar yang tepat, serta
lingkungan yang kondusif dan mendukung kegiatan belajar mengajar. Konstruk scaffolding
yang ditawarkan oleh psikolog Rusia Lev Vygotsky dalam teori sosiokultural dan Zone of
Proximal Development (ZPD) miliknya mengakomodasi tuntutan-tuntutan tersebut,
dimana scaffold memfasilitasi kemampuan siswa dalam membangun berdasarkan
pengetahuan awal yang telah ada dan internalisasi informasi baru (Van Der Stuyf, 2002)
serta mampu memenuhi persyaratan observation based learning dan collaborative learning
pada Kurikulum Pendidikan 2013 (Kemendikbud, 2014). Vygotsky (dalam Raymond,
2000) mendefinisikan scaffolding sebagai “role of teachers and others in supporting the
learner’s development and providing support structures to get to that next stage or level”,
suatu persepsi yang didukung oleh Piaget yang menyatakan anak memiliki rasa
keingintahuan yang mendorongnya berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan
pengalaman dan mengembangkan kemampuan (Sari & Surya, 2017). Teknik scaffolding
dilandaskan pada beberapa premis, yakni : 1. Dalam mengembangkan kemampuan
kognitif, individu membutuhkan bantuan dari lingkungan sekitar (Chang, Chen, & Sung,
2002), 2. Bantuan yang bersifat sementara akan dilenyapkan selaras dengan bertambahnya
kecerdasan dan kemampuan yang didapatkan (Bransford, Brown, & Cocking, 2000) dan 3.
Guru memiliki peran utama sebagai fasilitator dan mediator pembelajaran (Chairani,
2015). Menurut Margaret E. Gredler (2013), scaffolding memiliki tahapan-tahapan sebagai
berikut: 1) tanya jawab saat siswa menemukan masalah, 2) tanya jawab saat siswa
mencanang penyelesaian masalah, 3) tanya jawab saat siswa memecahkan masalah, dan 4)

mendorong keaktifan siswa menyimak kembali jawaban yang ditemukan, di sisi lain

Applebee & Langer (1983) membagi tahapan scaffolding ke dalam lima langkah yaitu:
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1. Intentionality/Intensi, mengkategorikan suatu subyek yang kompleks ke dalam bagian-
bagian yang spesifik dan jelas.

2. Appropriateness/Kelayakan, memfokuskan pemberian bantuan di area yang belum
dikuasai siswa secara maksimal.

3. Structure/Struktur, pemberian model awal agar siswa dapat memahami terlebih dahulu
pokok bahasan yang diajarkan.

4. Collaboration/Kolaborasi, guru mulai melenyapkan bantuan dan menjadi kolaborator
dalam proses pemecahan masalah dan akuisisi pengetahuan.

5. Internalization/Internalisasi, pemantapan wawasan yang telah diterima dan
penyimpanan dalam memori siswa.

Penelitian-penelitian  mengenai efektivitas penerapan scaffolding dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan telah banyak dilakukan (Berk & Laura, 1995; Raymond,
2000; Sanders & Welk, 2005; Ulfya, 2017) terutama dalam matematika. Penelitian yang
dilaksanakan oleh Sugeng Sutriarso (dalam Ulfya, 2017) membuktikan peningkatan
kemampuan siswa dalam mata pelajaran matematika menggunakan metode scaffolding,
hasil yang serupa didapatkan oleh Sari & Surya (2017). Penemuan Julia Anghileri (2006)
juga menunjukkan peningkatan performa siswa sekolah dasar dan menengah di bidang
geometri dan aritmetika.

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) pada K-13 untuk siswa kelas III SD adalah
memecahkan masalah perhitungan termasuk yang berkaitan dengan uang. Berdasarkan
latar belakang dan hasil-hasil penelitian terdahulu, penulis tertarik untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran matematika untuk siswa kelas III sehingga diperlukan adanya
penelitian mengenai “Validitas Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Scaffolding

untuk Siswa Sekolah Dasar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
berbasis scaffolding yang mengacu pada Model 4D untuk pembelajaran matematika di
kelas ITII SD KD memecahkan masalah perhitungan termasuk yang berkaitan dengan uang.
Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah perangkat pembelajaran untuk

meningkatkan hasil belajar siswa. Perangkat pembelajaran terdiri atas Silabus, RPP, bahan

ajar yang terdiri atas buku ajar dan lembar kegiatan siswa, dan lembar instrument tes.
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Subjek penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berbasis scaffolding yang diuji
cobakan pada siswa kelas III SD Muhammadiyah 29 Surabaya. Uji coba terbatas ini
dilakukan di kelas IIIA, IIIB pada 40 siswa yang dipilih secara acak.

Data validasi isi dan konstruk berupa angket checklist dengan rentang skor 1-4
yang dilakukan oleh pakar. Data angket validitas diperoleh dengan mencari nilai modus
hasil penilaian tiga validator untuk mengetahui tingkat validitas perangkat pembelajaran
yang disusun (silabus, RPP, BAS, LKS, dan Lembar Instrumen Tes). Analisis validitas
perangkat pembelajaran meliputi silabus, RPP, BAS, dan LKS. Data yang diperoleh
dianalisis dengan mempertimbangkan saran dari validator. Hasil analisis digunakan
sebagai pedoman untuk merevisi perangkat pembelajaran. Skala penilaian validasi adalah 1
sampai 4 untuk masing-masing komponen yang dapat dideskripsikan berdasarkan adaptasi

dari Ratumanan dan Laurens (2006):

1,00 <SV >1,50 : sangat tidak valid
1,51 <SV>2,50 : tidak valid

2,51 <SV>3,50 : valid

3,51 <SV>4,00 : sangat valid

Keterangan: SV = Skor Validasi
Draft rancangan awal yang divalidasi oleh para pakar dikatakan valid jika rata-rata

skor yang diberikan berkategori minimal valid. Sedangkan tingkat reliabilitas instrumen

dihitung dengan rumus:

(Trijono, 2015)

Keterangan:
Tac = Reliabilitas Cronbach alfa (instrumen dikatakan reliabel jika R > 0,7)
k = banyak butir/item pertanyaan
dof = jumlah/total varians per butir/item pertanyaan
o = jumlah atau total varians
HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi perangkat pembelajaran bertujuan untuk menilai kelayakan beberapa
aspek dalam bahan ajar oleh pakar/ahli sebelum digunakan pada pembelajaran. Kemudian

perangkat pembelajaran direvisi sesuai dengan saran dan masukan dari pakar/ahli dan
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diharapkan perbaikan tersebut dapat menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid.
Perangkat pembelajaran yang divalidasi adalah silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar Siswa (BAS), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan
instrumen tes. Uraian hasil validasi perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

Perangkat Modus Reliabilitas Kategori

Silabus 4 0,85 Sangat valid
& reliabel

RPP 4 0,88 Sangat valid
& reliabel

Bahan Ajar 4 0,92 Sangat valid

Siswa & reliabel

LKS 4 0,91 Sangat valid
& reliabel

Instrumen Tes 4 0,83 Sangat valid
& reliabel

Keterangan :
3.6<P<4 Sangat valid
26<P<35 Valid
1.6<P<25 Kurang valid
I<P<I1)5 Tidak valid
(Ratumanan & Laurens, 2006)
1. Hasil Validasi Silabus
Penilaian validasi silabus menggunakan skala likert yang berisi skor 1 — 4 dengan
keterangan nilai 1 yaitu tidak valid, nilai 2 berarti kurang valid, nilai 3 adalah valid, dan
nilai 4 sangat valid. Adapun hasilnya berdasarkan tabel 1, modus dari validasi silabus
adalah 4 yang termasuk kategori sangat valid dan berarti silabus layak digunakan untuk
ujicoba.
2. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Berdasarkan tabel 1, modus dari validasi RPP adalah 4 atau sangat valid yang
termasuk dalam kategori reliabel sehingga RPP dapat digunakan.
3. Hasil Validasi Bahan Ajar Siswa (BAS)
Berdasarkan tabel 1, modus dari validasi BAS adalah 4 atau sangat valid yang
termasuk dalam kategori reliabel sehingga BAS dapat digunakan.
4. Hasil Validasi Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Berdasarkan tabel 1, modus dari validasi LKS adalah 4 atau sangat valid yang

termasuk dalam kategori reliabel sehingga LKS dapat digunakan.




PROCEDING
Literasi Dalam Pendidikan di Era Digital Untuk Generasi Milenial

5. Hasil Validasi Instrumen Tes

Berdasarkan tabel 1, modus dari validasi instrument tes adalah 4 atau sangat valid
yang termasuk dalam kategori reliabel sehingga instrumen tes dapat digunakan.

Pengembangan perangkat pembelajaran pada penelitian ini meliputi silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Ajar Siswa (BAS), Lembar Kegiatan
Siswa (LKS), dan tes keterampilan kolaborasi. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan berbasis scaffolding untuk meningkatkan keterampilan berhitung siswa SD.
Seluruh perangkat pembelajaran yang telah melalui tahap validasi digunakan pada ujicoba
lapangan. Tujuan dari validitas perangkat pembelajaran ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi sebenarnya yang akan diukur.
Berikut ini adalah diskusi hasil validitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

1. Silabus

Pada Tabel 1 tentang hasil validasi silabus, skor yang diperoleh dapat dikategorikan
sangat valid untuk digunakan dalam pembelajaran. Sangat valid disini diperoleh karena a)
silabus yang dikembangkan termasuk kategori baik dan dapat digunakan dengan sedikit
revisi. Saran dari validator selanjutnya adalah untuk mencantumkan seluruh alat dan bahan
yang diperlukan dalam setiap pertemuan (baik itu untuk percobaan maupun kegiatan
pembelajaran); b) modus validasi silabus dari ketiga validator adalah 4 dengan kategori
sangat valid (Ratumanan dan Laurens, 2006) dengan reliabilitas sebesar 0,85 yang
merupakan kategori reliabel (Trijono, 2015).

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan panduan dalam
melaksanakan pembelajaran, sehingga harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar
tercipta pembelajaran yang efektif, efisien, interaktif, menyenangkan, dan dapat
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif secara kolaboratif. RPP pada
pembelajaran ini mengacu pada Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah, komponen RPP terdiri atas identitas sekolah, tujuan,
materi, metode, dan media pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran
dan penilaian hasil belajar. Pengembangan RPP dalam penelitian ini menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek berorientasi entrepreneurship dengan langkah-langkah
pembelajaran: 1) memulai dengan pertanyaan mendasar, 2) menyusun perencanaan proyek
berorientasi entrepreneurship, 3) merencanakan jadwal, 4) monitoring pelaksanaan

kegiatan proyek, 5) menguji hasil pengerjaan proyek, 6) mengevaluasi pengalaman/refleksi

(The George Lucas Educational Foundation, 2005).
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Hasil validasi RPP pada tabel 1 dapat dikategorikan sangat valid dan dapat
digunakan dalam pembelajaran. RPP dikatakan sangat valid karena: a) berdasarkan
penilaian ketiga validator, RPP yang dikembangkan termasuk kategori baik dan dapat
digunakan dengan sedikit revisi. Saran dari validator adalah untuk merevisi tujuan
pembelajaran agar dicantumkan semua dalam kegiatan pembukaan, serta menambah poin
pengayaan dan remidi pada RPP; b) Modus validasi RPP dari validator adalah 4 dengan
kategori sangat valid (Ratumanan dan Laurens, 2006). Tingkat kepercayaan nilai dari
kedua validator mencapai 0,92 yang termasuk kategori reliabel (Trijono, 2015).

3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang dikembangkan berdasarkan metode
scaffolding bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Tugas-tugas yang diberikan
kepada siswa dapat berupa teori dan praktik atau percobaan (Depdiknas, 2006). Sebelum
diujicobakan, LKS yang dikembangkan divalidasi terlebih dahulu oleh validator. Hasil
validasi disajikan pada Tabel 1 yang menunjukkan skor modus hasil validasi sebesar 4
dengan kategori sangat valid (Ratumanan dan Laurens, 2006). Untuk mengetahui tingkat
kepercayaan dihitung reliabilitasnya dan hasilnya sebesar 0,91 dan termasuk kategori
reliabel (Trijono, 2015).

Penyusunan LKS membutuhkan waktu yang cukup lama, karena harus melakukan
beberapa langkah dalam pengerjaannya. Pertama adalah analisis materi dan penyesuaian
indikator pada RPP. Setelah didapatkan hasil analisis tersebut disusunlah LKS. LKS yang
telah tersusun kemudian dikonsultasikan kepada pembimbing dengan beberapa kali revisi
lalu divalidasi oleh validator.

Selain hasil validasi yang berupa nilai, validator juga memberikan beberapa saran
dan masukan agar LKS yang dikembangkan menjadi lebih baik. Saran yang diberikan oleh
validator yaitu a) LKS sebaiknya dipisah dari bahan ajar siswa (BAS) agar dapat
digunakan oleh guru lain, b) LKS perlu disusun secara runtut dan berisi tujuan, alat dan
bahan, prosedur, hasil analisis, quiz, dan kesimpulan.

4. Bahan Ajar Siswa (BAS)

Bahan Ajar Siswa (BAS) yang dikembangkan berbasis scaffolding bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa melalui materi-materi dan kegiatan latihan yang ada di
dalamnya. Menurut Widodo & Jasmadi dalam Lestari (2013) bahan ajar merupakan
penyusunan bahan/materi untuk proses pembelajaran secara sistematis yang dapat

membantu siswa belajar sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Buku ini memuat materi

tentang lingkungan seperti konsep siklus ai edaan kenampakan alam di pegunungan
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dan lautan yang dapat mengakibatkan perbedaan curah hujan, dampak dari
ketidakseimbangan lingkungan, dan proses pengolahan sampah organik dan non organik.
Komponennya adalah uraian materi, contoh yang relevan, penjelasan berupa ilustrasi dan
gambar, kegiatan yang melatihkan kolaborasi, checklist aspek kolaborasi yang telah
tercapai, dan beberapa fakta baru dan menarik untuk anak Sekolah Dasar (SD).

Hasil validasi BAS disajikan pada Tabel 1 dan mendapat modus skor dari ketiga
validator sebesar 4 untuk aspek kelayakan isi dan kelayakan kegrafikaan, 4 untuk aspek
kelayakan penyajian, dan 3 untuk aspek kelayakan bahasa menurut BNSP. Masing-masing
termasuk dalam kategori sangat valid untuk aspek kelayakan isi dan penyajian, sedangkan
valid untuk aspek kelayakan Bahasa (Ratumanan dan Laurens, 2006). Valid dalam hal ini
karena a) berdasarkan penilaian validator, BAS yang dikembangkan berkategori baik dan
dapat digunakan dengan sedikit revisi. Adapun saran yang diberikan adalah 1) dalam
memberikan contoh tempat atau benda sebaiknya yang ada disekitar kita dalam hal ini
Surabaya, Jawa Timur, 2) gunakan kata “kamu atau kalian” daripada “Anda” untuk anak
SD. B) Tingkat kepercayaan nilai validasi mencapai 0,92 untuk ketiga aspek. Keempatnya
termasuk dalam kategori reliabel (Trijono, 2015).

5. Lembar Penilaian Hasil Belajar

Lembar Penilaian (LP) disusun berdasarkan indikator yang telah disesuaikan
dengan kebutuhan siswa. Hasil validasi LP dalam tabel validasi 4.8 menunjukkan hasil
yang valid. Aspek isi mencakup soal sesuai dengan tujuan, petunjuk pengerjaan soal jelas,
pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan jelas. Sedangkan aspek bahasa mencakup
pengunaan dengan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, kalimat pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran ganda, dan bahasa yang digunakan mudah dipahami. Menurut
Anggriawan (2016) sebagai alat ukur dalam proses evaluasi, tes perlu memiliki kriteria
validitas dan realibilitas, validitas tinggi menunjukkan bahwa lembar penilaian/tes dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Hasil validasi dikatakan valid karena: a) berdasarkan
penilaian validator, LP yang dikembangkan berkategori baik dan layak digunakan dengan
sedikit revisi; b) modus validasi LP dari ketiga validator adalah 4 yang berarti sangat valid

dengan reliabilitas 0,83 yang termasuk kategori reliabel (Trijono, 2015).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan definisi operasional dan temuan penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa perangkat pembelajaran memenuhi kriteria valid dengan penjabaran sebagai
berikut.
Perangkat pembelajaran matematika berbasis scaffolding telah memenuhi syarat
kevalidan, antara lain.
a. Perangkat pembelajaran matematika berbasis scaffolding telah memenuhi syarat valid
ditinjau dari validitas dan reliabilitas konten dan konstruk
b. Perangkat pembelajaran matematika berbasis scaffolding telah memenuhi syarat valid
ditinjau dari validitas dan reliabilitas kebahasaan dan kegrafikaan sesuai standar Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP)
Saran
Dari hasil penelitian ini beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan antara lain:
a. Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka dirumuskan saran berikut:
b. Untuk menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis scaffolding
sebaiknya guru mendapat briefing dan pelatihan terlebih dahulu agar pembelajaran
dapat terlaksana dengan baik.
c. Guru perlu lebih proaktif dan kreatif dalam memicu keterampilan maupun hasil belajar
dalam siswa demi tercipta hasil akhir yang diingikan dan sesuai harapan.
d. Pada penelitian selanjutnya perlu diuji efisiensi perangkat pembelajaran agar

perangkat yang digunakan efisien dan dapat dijangkau guru pada daerah manapun.
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